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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di dunia saat ini sedang marak-maraknya wabah corona virus. Corona 

virus itu sendiri adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai 

dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis corona virus yang 

diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat. 

Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang belum 

pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gelaja umum infeksi 

COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, 

dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5- 6 hari dengan masa inkubasi 

terpanjang 14 hari. Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah menetapkan 

sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia. Pada 

tanggal 2 Maret 2020, Indonesia melaporkan kasus konfirmasi COVID-19 

sebanyak 2 kasus. Sampai dengan tanggal 16 Maret 2020 ada 10 orang yang 

dinyatakan positif corona. (Yurianto, Ahmad, Bambang Wibowo, 2020). 

Wabah corona virus disease 2019 (Covid-19) yang telah melanda 215 

negara di dunia, memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan. 

Untuk melawan Covid-19 Pemerintah telah melarang untuk berkerumun, 

pembatasan sosial (social distancing) dan menjaga jarak fisik (physical 

distancing), memakai masker dan selalu cucitangan.  

 



2 
 

 
 

Untuk mencegah penyebaran Covid-19, WHO memberikan himbauan 

untuk menghentikan acara-acara yang dapat menyebabkan massa berkerumun. 

Maka dari itu, pembelajaran tatap muka yang mengumpulkan banyak siswa di 

dalam kelas ditinjau ulang pelaksanaanya. Pembelajaran harus diselenggarakan 

dengan skenario yang mampu mencegah berhubungan secara fisik antara siswa 

dengan guru maupun siswa dengan siswa (Firman, F., & Rahayu, S., 2020). 

Menurut Milman (2015) penggunaan teknologi digital dapat memungkinkan 

siswa dan guru melaksanakan proses pembelajaran walaupun mereka ditempat 

yang berbeda. Bentuk pembelajaran yang dapat dijadikan solusi dalam masa 

pandemi covid-19 adalah pembelajaran daring.  

Dengan adanya virus COVID-19 di Indonesia saat ini berdampak bagi 

seluruh masyarakat. Menurut kompas, 28/03/2020 dampak virus COVID-19 

terjadi diberbagai bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata dan pendidikan. 

Surat Edaran (SE) yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 segala 

kegiatan didalam dan diluar ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda 

demi mengurangi penyebaran corona terutama pada bidang pendidikan. Pada 

tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID, dalam Surat 

Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui 

pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi siswa. Belajar di rumah dapat difokuskan pada 

pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi Covid-19.  
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Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 

kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. 

Penelitian yang dikakukan oleh Zhang et al., (2004) menunjukkan bahwa 

penggunaan internet dan teknologi multimedia mampu merombak cara 

penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam kelas tradisional. Pembelajaran daring adalah pembelajaran 

yang mampu mempertemukan mahasiswa dan dosen untuk melaksanakan 

interaksi pembelajaran dengan bantuan internet (Kuntarto, E. (2017). Pada 

tataran pelaksanaanya pembelajaran daring memerlukan dukungan 

perangkatperangkat mobile seperti smarphone atau telepon adroid, laptop, 

komputer, tablet, dan iphone yang dapat dipergunakan untuk mengakses 

informasi kapan saja dan dimana saja (Gikas & Grant, 2013). Perguruan tinggi 

pada masa WFH perlu melaksanakan penguatan pembelajaran secara daring 

(Darmalaksana, 2020). Pembelajaran secara daring telah menjadi tuntutan dunia 

pendidikan sejak beberapa tahun terakhir (He, Xu, & Kruck, 2014). 

Pembelajaran daring dibutuhkan dalam pembelajaran di era revolusi industri 4.0 

(Pangondian, R. A., Santosa, P. I., & Nugroho, E., 2019).  

Penggunaan teknologi mobile mempunyai sumbangan besar dalam 

lembaga pendidikan, termasuk di dalamnya adalah pencapaian tujuan 

pembelajaran jarak jauh (Korucu & Alkan, 2011). Berbagai media juga dapat 

digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring. 

Misalnya kelas-kelas virtual menggunakan layanan Google Classroom, 
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Edmodo, dan Schoology (Enriquez, 2014; Sicat, 2015; Iftakhar, 2016), dan 

applikasi pesan instan seperti WhatsApp (So, 2016). Pembelajaran secara 

daring bahkan dapat dilakukan melalui media social seperti Facebook dan 

Instagram (Kumar & Nanda, 2018). Pembelajaran daring menghubungkan 

peserta didik dengan sumber belajarnya (database, pakar/instruktur, 

perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau bahkan berjauhan namun dapat 

saling berkomunikasi, berinteraksi atau berkolaborasi (secara 

langsung/synchronous dan secara tidak langsung/asynchronous). Pembelajaran 

daring adalah bentuk pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan teknologi 

telekomunikasi dan informasi, misalnya internet, CD-ROOM (Molinda, 2005). 

Pembelajaran yang dilasanakan pada sekolah dasar juga menggunakan 

pembelajaran daring/jarak jauh dengan melalui bimbingan orang tua. Menurut 

Isman pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam 

proses pembelajaran. Dengan pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan 

waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat berinteraksi 

dengan guru menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, video 

converence, telepon atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. 

Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan 

akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari suatu model 

ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta didiknya. 

Sebagai mana yang diungkapkan oleh Nakayama bahwa dari semua literatur 

dalam elearning mengindikasikan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses 
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dalam pembelajaran online. Ini dikarenakan faktor lingkungan belajar dan 

karakteristik peserta didik (Nakayama M, Yamamoto H, 2007). 

Salah satu bentuk pembelajaran alternatif yang dapat dilaksasnakan 

selama masa darurat Covid-19 adalah pembelajaran secara online. Menurut 

Moore, Dickson-Deane, & Galyen (2011) Pembelajaran online merupakan 

pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, 

konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis 

interaksi pembelajaran. Penelitian yang dikakukan oleh Zhang et al., (2004) 

menunjukkan bahwa penggunaan internet dan teknologi multimedia mampu 

merombak cara penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi alternatif 

pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas tradisional. Pembelajaran online 

pada pelaksanaannya membutuhkan dukungan perangkat-perangkat mobile 

seperti telepon pintar, tablet dan laptop yang dapat digunakan untuk mengakses 

informasi dimana saja dan kapan saja (Gikas & Grant, 2013). Penggunaan 

teknologi mobilememiliki kontribusi besar di dunia pendidikan, termasuk di 

dalamnya adalah pencapaian tujuan pembelajaran jarak jauh (Korucu & Alkan, 

2011). Berbagai media juga dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran secara online. Misalnya kelas-kelas virtual menggunakan layanan 

Google Classroom, Edmodo, dan Schoology (Enriquez, 2014; Sicat, 2015; 

Iftakhar, 2016), dan applikasi pesan instan seperti WhatsApp (So, 2016). 

Pembelajaran secara online bahkan dapat dilakukan melalui media social seperti 

Facebook dan Instagram (Kumar & Nanda, 2018). 
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Tidak sedikit sekolah dengan cepat merespon intruksi pemerintah, tidak 

terkecuali SDI Mabdaul Falah Pragaan Sumenep yang menerapkan 

pembelajaran daring. Jamaluddin, D., Ratnasih, T., Gunawan, H., & Paujiah, E. 

(2020) menyatakan bahwa pembelajaran daring memiliki kekuatan, tantangan 

dan hambatan tersendiri. 

Tantangan dan hambatan yang dialami SDI Mabdaul Falah Pragaan 

Sumenep sangat kompleks. Diantaranya, persoalan murid yang tidak memiliki 

smart phone/HP, kesulitan mengoprasionalkan aplikasi smarth phone, hingga 

lemahnya sinyal internet dan ketidak tersediaan paket data untuk mengakses 

pembelajaran daring. 

Tidak siapnya SDI Mabdaul Falah Pragaan Sumenep dalam 

mengahadapi tantangan dan hambatan pembalajaran daring tentu dikarenakan 

kondisi sebelum adanya wabah covid-19, sistem belajar mengajar di sekolah ini 

masih menggunakan pembalajaran tatap muka. Adanya wabah ini, secara tidak 

langsung memaksa para guru dan siswa menggunakan pembelajaran daring 

untuk keberlangsungan pembalajaran.  

Pembelajaran daring bagi SDI Mabdaul Falah Pragaan Sumenep 

menjadi budaya baru dalam proses belajar mengajar. Budaya baru ini dalam 

proses pembalajaran perlu pengenalan sistem, evaluasi, dan solusi terhadap 

segala bentuk hambatan pembalajaran, guna mencapai keberhasilan 

pendidikan. 
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Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian untuk membantuk 

pihak sekolah dan siswa, agar Efektivitas Pembelajaran Daring untuk Siswa SD 

di Tengah Pandemi di SDI Mabdaul Falah Pragaan Sumenep. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi rumusan masalah di atas, 

peneliti merumuskan masalah yaitu bagaimana Efektivitas Pembelajaran 

Daring Untuk Siswa SDI Mabdaul Falah di Tengah Pandemi ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk efektivitas pembelajaran daring siswa SD di tengah 

pandemi. 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan diperoleh beberapa manfaat 

sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil peneltian ini diharapkan mampu memberikan 

nilai positif untuk memperkaya ilmu pngetahuan yang berkaitan dengan 

model pembelajaran yang baik sesuai materi pelajaran dan menarik bagi 

siswa serta dapat hasil belajar siswa. 
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2. Secara Praktis 

a. Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti 

dalam menerapkan ilmu dan pengetahuan yang diperoleh selama duduk 

di bangku kuliah terhadap masalah yang dihadapi di dunia pendidikan 

secara nyata. 

b. Sekolah 

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan 

masukkan bagi pihak sekolah sebagai salah satu alternatif dalam  

efektivitas pembelajaran daring untuk siswa SD di tengah pandemi. 

c. Guru  

Memberikan masukan kepada para guru sebagai rekomendasi  

salah satu gaya belajar siswa dikelas selama pandemi covid-19 

berlangsung. 

d. Siswa  

Memberikan semangat kepada peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran daring, serta  hasil belajar siswa. 

E. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut 

1. Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam 

jumlah tertentu yang secara sadar di tetapkan sebelumnya untuk 

menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya P. 

Siagian (2001:24). 
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2. Pembelajaran daring adalah menunjukkan bahwa penggunaan internet dan 

teknologi multimedia mampu merombak cara penyampaian pengetahuan 

dan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas 

tradisional Zhang et al (2004). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


